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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Konsep Manajemen

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. pengaturan dilakukan melaluli proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi manajemen itu. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manajemen juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari setiap kegiatan perusahaan. Penggunaan manajemen secara efektif akan dapat membawa perusahaan untuk mencapai sukses. Dengan manajemen tujuan dan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya dapat tercapai dengan baik.

Manajemen juga merupakan sebuah subjek yang sangat penting, karena manajemen mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaian sasaran – sasaran selain itu manajemen juga untuk mengidentifikasi, menganalisis dan menetapkan tujuan – tujuan yang harus dicapai juga untuk mengkombinasikan secara efektif bakat – bakat manusia dengan sumber materil, seperti yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan (Malayu S.P. Hasibuan,1996:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

 Selanjutnya G.R. Terry (Malayu S.P. Hasibuan,1996:2) bahwa :

 “Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan – tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya”.

Lebih lanjut Clayton Resser (Maman Ukas,1993:13) mengemukakan bahwa :

 “Manajemen adalah penggunaan dari sumber – sumber manusia dan alam melalui usaha koordinasi dan diwujudkan dengan pembentukan fungsi perencanaan, pengorganisasian, penentuan staf, pengarahan dan pengawasan”.

Andrew F. Sikula ( Malayu S.P Hasibuan,1996:2 ) juga mengatakan bahwa :

 “Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas – aktivitas perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien”.

Selain itu menurut A.F. Stoner ( 1992:8 ) pengertian manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi dan pengguna semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Dari definisi manajemen diatas mengandung pengertian bahwa proses adalah cara yang sistematik untuk melakukan sesuatu. Definisi manajemen suatu proses karena manajemen apapun keahlian dan keterampilannya, terikat dalam kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

2.1.2 Fungsi – fungsi Manajemen

Manajemen oleh para ahli dibagi atas beberapa fungsi. Pembagian fungsi – fungsi manajemen ini tujuannya adalah supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur, agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam, dan untuk menjadikan pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi manajer.

Perlengkapan fungsi – fungsi manajemen diakui oleh para ahli berbeda, namun kenyataannya itu tidaklah menjadi permasalahan terhadap proses pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien. Dalam penelitian ini penulis mengambil fungsi – fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G.R. Terry, yaitu yang meliputi fungsi perencanaan pengorganisasian, penggerakan dan fungsi pengendalian.

2.1.2.1 Fungsi Perencanaan
Perencanaan (Planning) adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen karena organizing, actuating, dan controlling pun harus terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan senantiasa ditujukan untuk masa yang akan datang. Mengingat bahwa masa yang akan datang penuh dengan ketidakpastian. Sehingga oleh karena manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang tersebut, maka manusia harus melakukan ramalan atau membuat perkiraan tentangnya. Hal ini sesuai dengan pendapat G.R. Terry yang mengemukakan bahwa :

 “ Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta – fakta dan membuat serta menggunakan asumsi – asumsi mengenai masa datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan – kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan “

Sedangkan menurut Kusnadi ( 1999:180 ) “perencanaan adalah sebagai suatu proses perumusan dimuka tentang berbagai tindakan yang akan dilakukan dikemudian hari guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan“. 

Penetapan dimuka tentang apa yang akan dilakukan dikemudian hari merupakan tugas manajer di dalam mengantisipasi perubahan yang akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. tanpa adanya perencanaan berarti semua orang yang berada di dalam organisasi bekerja secara acak dan kurang terarah serta tidak mempunyai standar yang jelas. Proses awal perencanaan dimulai dari penetapan tujuan kemudian merinci berbagai cara, teknik dan tujuan yang telah dirumuskan dapat dicapai sepenuhnya dan semakin jauh pencapaian tujuan dari yang direncanakan berarti tujuan tidak efektif.

Jenis – jenis rencana menurut Malayu S.P. Hasibuan (1996:98 ) adalah terdri dari :

1. Tujuan ( objective )

Tujuan yang diinginkan harus dirumuskan sejelas – jelasnya agar dapat dipahami dan ditafsirkan dengan mudah oleh orang lain

2. Kebijaksanaan ( policy )


Adalah suatu jenis rencana yang memberikan bimbingan berfikir dan arah dalam pengambilan keputusan, karena dengan kebijaksanaan ini, maka rencana akan semakin baik dan menjuruskan daya pikir dari pengambil keputusan kearah tujuan yang diinginkan.

3. Prosedur


Prosedur menunjukan pemilihan cara bertindak dan dengan aktivitas – aktivitas masa depan.

4.    Rule


Rule adalah suatu rencana tentang peraturan – peraturan yang telah          ditetapkan dan harus ditepati

5. Program

  
Program adalah suatu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang konkrit . rencana ini konkrit karena suatu program sudah tercantum baik sasaran, kebijaksanaan, prosedur waktu, maupun anggaran – anggarannya.

6. Budget 


Anggaran adalah suatu rencana yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran yang akan dilakukan pada setiap bidang.

7. Metode


Metode merupakan hal yang fundamental bagi setiap tindakan dan berhubungan dengan prosedur.

8. Strategi


Strategi juga adalah termasuk jenis rencana, karena akan menentukan tindakan – tindakan pada masa datang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi ini pada hakikatnya adalah interpretative planning yang dibuat dengan memperhitungkan rencana saingan. Penyusunan strategi (siasat) ini didasarkan atas pemanfaatan keunggulan kita dari pada saingan. Celah – celah kelemahan unggul dalam persaingan tersebut dengan sebaik – baiknya, sehingga unggul dalam persaingan tersebut.

2.1.2.2 Fungsi Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan fungsi kedua setelah dibuat perencanaan. Pengorganisasaian menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi yang dapat dianggap sebagai wadah dalam menggabungkan kegiatan – kegiatan manusia secara terorganisir. Tugas pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatu kelompok orang – orang berbeda, mempertemukan macam – macam kepentingan dan memanfaatkan kemampuan kesemuanya ke suatu arah tertentu. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh G.R. Terry ( Malayu S.P.Hasibuan,1996:122 ) bahwa :

“Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan – hubungan kelakuan yang efektif antara orang – orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas – tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu”.

Sedangkan menurut  Winardi ( 1990:375 ) pengorganisasian adalah “ sebagai suatu proses dimana pekerjaan yang ada dalam komponen – komponen yang dapat ditangani dan aktivitas mengkoordinasi hasil – hasil yang dapat dicapai untuk mencapai tujuan tertentu “.

Jadi dalam uraian diatas terjadi suatu proses pembagian kerja yang kemudian hasilnya dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang manajer harus dapat menempatkan setiap pekerjaan sesuai dengan kecakapan yang dimiliki sehingga pencapaian tujuan dapat lebih efektif dan efisien.

Adapun proses pengorganisasian dalam suatu perusahaan adalah meliputi pembatasan dan penjumlahan tugas – tugas, pengelompokan dan pengklasifikasian tugas – tugas, pendelegasian wewenang diantara karyawan atau personal perusahaan, sedangkan langkah dalam membentuk keanggotaan pada proses pengorganisasian menurut Malayu S.P. Hasibuan ( 1996:130 ) adalah sebagai berikut:

1. Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang dapat dicapai, apakah provite motive atau service motive.
2. Penentuan kegiatan – kegiatan, artinya manajer harus mengetahui, merumuskan dan menspesifikasi kegiatan – kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan menyusun daftar kegiatan – kegiatan yang akan dilakukan.

3. Pengelompokan kegiatan – kegiatan, artinya manajer harus mengelompokan kegiatan – kegiatan kedalam beberapa kelompok atas dasar tujuan yang sama. Kegiatan – kegiatan yang bersamaan dan berkaitan erat disatukan kedalam satu departemen atau satu bagian.

4. Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan besarnya wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen.

5. Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah karyawan pada setiap departemen atau bagian.

6. Peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan dengan jelas tugas – tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang tindih tugas dapat dihindarkan.

7. Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi apa yang akan dipakai, apakah line organization, line and staff organization ataukah  function organization.

8. Struktur, artinya manajer harus menetapkan struktur organisasi yang bagaimana yang akan dipergunakan, apa struktur organisasi segitiga vertikal, segitiga horizontal, berbentuk lingkaran, berbentuk setengah lingkaran, berbentuk kerucut vertikal/horizontal ataukah berbentuk oval.

Bila langkah – langkah diatas dilaksanakan, maka organisasi yang terbentuk akan berjalan dengan baik, efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian pengorganisasian sangat menentukan kelancaran jalannya pelaksanaan dan merupakan pengaturan kekuasaan, pekerjaan, tanggung jawab serta penetapan jumlah personal yang diperlukan, sehingga memudahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan.

2.1.2.3 Fungsi Penggerakan

Penggerakan merupakan fungsi fundamental atau terpenting dalam manajemen, sebab perencanaan yang telah disusun dan diorganisasikan harus dilaksanakan secara seksama. Oleh karena itu tugas pimpinan adalah menggerakan seluruh potensi yang ada untuk dapat berfungsi menjalankan seluruh kegiatan agar tujuan dapat tercapai. Ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh G.R. Terry ( Malayu S.P. Hasibuan.1996:187 ) bahwa:

 “Penggerakan adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha – usaha pengorganisasian “.

Lebih lanjut Harold Koontz dan Cyril O Donnel mengemukakan pengertian “Pergerakan adalah hubungan antara aspek – aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya pengaturan terhadap bawahan – bawahan untuk dapat dipahami dan pembagian pekerjaan yang efektif untuk tujuan perusahaan yang nyata “.

Pengertian diatas menekankan bahwa penggerakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manajer untuk membimbing, mengarahkan dan mengatur segala kegiatan karyawan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Dengan demikian, seorang manajer harus mampu menggerakan karyawannya dengan cara memberikan motivasi, mengerti akan hubungan pribadi dan aktivitas kelompok dalam menyelesaikan pekerjaanya. Dengan sendirinya setiap manajer harus berusaha agar anggota organisasi menyukai pekerjaan dan mau berusaha sekuat tenaga untuk menggunakan kemampuan dan keterampilan dengan disiplin yang tinggi sehingga dapat mencapai efisiensi dan efektifitas kerja.

Didalam fungsi manajemen ini berkaitan pula dengan penggunaan sumber daya manusia. Oleh karena itu seorang manajer dalam memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam usaha mencapai tujuan perusahaan adalah dengan memberikan motivasi agar karyawan mau bekerja dengan sukarela sesuai dengan keinginannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Maman Ukas ( 1993:259 ) yang mengemukakan bahwa :

“Pekerjaan yang dilakukan oleh manusia akan membawa konsekuensi bahwa pekerja itu adalah fungsi  daripada perilaku manusia. Oleh karena itu manajer harus dapat mempengaruhi perilaku kerja manusia agar mereka mau bekerja dengan senang hati dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal inilah pentingnya rencana peranan motivasi dalam merubah perilaku pekerja sehingga terangsang untuk melakukan tindakan atau perbuatan kearah yang diinginkan“.

Lebih lanjut Maman Ukas ( 1993:259 ) mengemukakan bahwa :

“Motivasi adalah suatu proses kegiatan dimana manajer berusaha mendorong para pekerja untuk merangsang agar mereka mau tindakan perbuatan yang diinginkan atau usaha dasar untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar menjurus pada tindakan atau perbuatan yang diinginkan sesuai dengan tujuan organisasi”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang manajer dapat memanfaatkan kemampuan pekerjaannya dengan cara memotivasi sehingga para pekerja tersebut mau melakukan tindakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.2.4 Fungsi Pengawasan

Fungsi pengawasan adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan proses pelaksanaan manajemen, karena itu harus dilakukan sebaik – baiknya. 

Fungsi pengawasan erat kaitannya dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan, pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana, tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah pengendalian atau penilaian dilakukan.

Dengan demikian peranan pengendalian ini sangat menentukan baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana.

Earl.P.Strong (Malayu S.P. Hasibuan, 1996:245) mengemukakan bahwa , “Pengawasan adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan ketetapan – ketetapan dalam rencana“.

Lebih lanjut Harold Koontz (Malayu S.P. Hasibuan, 1996:245) mengemukakan bahwa, “Pengawasan adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana – rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan – tujuan perusahaan dapat terselenggara“.

Selain itu menurut Kusnadi yang dimaksud dengan “Pengawasan adalah memantau atau memonitor perencanaan apakah telah dikerjakan dengan benar atau tidak, atau suatu proses yang menjamin bahwa tindakan telah sesuai dengan rencana“. (Kusnadi,1999:265 ) 

Setiap manajer yang ingin berhasil dalam menyelesaikan tugasnya harus berusaha agar setiap tahap kegiatan yang dijalankan selalu diawasi, sebab apabila terjadi penyimpangan akan lebih cepat diadakan koreksi. Proses pengawasan mencatat perkembangan kearah tujuan pokok dan sasaran serta metode pencapaiannya dalam organisasi yang memungkinkan manajer melihat lebih awal adanya penyimpangan. Oleh karena itu pengawasan berkaitan erat dengan perencanaan. Dalam hal ini perencanaan mengidentifikasi komitmen – komitmen terhadap tindakan yang ditunjukan untuk hasil – hasil di masa mendatang.

Pengawasan dilakukan bukan untuk menghambat jalannya organisasi tetapi pengawasan dilaksanakan sebagai alat pengendali agar dapat mencapai tujuan secara maksimal. Adapun tujuan dari pengawasan menurut Malayu S.P. Hasibuan (Malayu S.P. Hasibuan, 1996:246) adalah sebagai berikut :

1. Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan – ketentuan dari rencana.

2. Melakukan tindakan perbaikan (corrective) jika terdapat penyimpangan – penyimpangan (deviasi).

3. Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.

Pengawasan mempunyai tujuan yang tidak terlepas dari manajer dalam melindungi dan mengendalikan organisasi yang dipimpinnya. Pengawasan membantu manajer dalam melakukan tindakan yang bersifat preventif maupun represif terhadap seluruh kegiatan. Secara umum proses dasar pengawasan dimanapun penerapannya atau apa saja yang diawasi meliputi tiga langkah yaitu:

1. Menetapkan standar, karena perencanaan adalah merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, maka hal itu secara logis berarti bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan adalah menyusun rencananya.

2. Mengukur prestasi kerja/mengevaluasi prestasi kerja terhadap standar yang telah ditentukan.

3. Membetulkan penyimpangan.


( Harold Koontz/Cyril O’Donnel/Heinz Weihrich,1986:197 )

2.1.3 Kemampuan Manajerial 

Seorang manajer dalam menjalankan usahanya harus memikul berbagai peranan, tugas dan tanggung jawab, oleh karena itu setiap manajer dituntut untuk memiliki kemampuan/keterampilan dalam mengelola sumber – sumber yang ada dalam perusahaannya, terutama kemampuan mengkombinasikan sumber daya manusia dan alam yang diwujudkan dengan menjalankan fungsi – fungsi manajemen. Seperti yang dikemukakan oleh Winardi ( 1990:4 ) bahwa : “Kemampuan manajerial adalah kesanggupan mengambil tindakan – tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan “. Kemudian menurut The Gie dalam Maman Ukas (1999:245) menyatakan bahwa “Kemampuan Manajerial (Managerial Copetence) adalah daya kesanggupan di dalam menggerakan orang – orang dan menggerakan fasilitas – fasilitas dalam suatu organisasi, nilai ini dalam manajemen sangat menentukan oleh karena nilai demikian berkenaaan dengan aktivitas pokok yaitu memimpin suatu organisasi yang bersangkutan”. Selanjutnya meurut B.S Wibowo (2002:14) kalau kita inigin sukses, maka kita harus memiliki “Keterampilan Manajerial diantaranya energi spiritual, keterampilan emosional, kekuatan itelektual, kualitas fisik dan penguasaan teknologi terapan”.

Kemampuan manajerial merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh seorang manajer agar dalam pengelolaan perusahaan dapat memberikan hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut Drucker (A.F. Stoner,1992:14) bahwa prestasi manajer dapat diukur dalam bentuk dua konsep yaitu efisiensi dan efektivitas. Menurutnya efisiensi berarti melakukan kerja dengan benar dan efektivitas berarti melakukan pekerjaan yang benar. Agar manajer dapat mencapai organisasi yang efisien dan efektif maka seorang manajer diharuskan memiliki keterampilan. Menurut Sali Iskandar (1999:65) keterampianan manajemen dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu :

1. Techical Skill (keterampilan teknikal) adalah pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan sebuah proses, praktik, alat dan teknik yang digunakan pada bidang yang menjadi tanggung jawab khusus manajer.

2. Human Skill (keterampilan manusiawi) adalah kemampuan untuk dapat beriteraksi dengan karyawan lain.

3. Conceptual Skill, merupakan kemampuan yang berkaitan dengan hubungan antara ide dan hubungan yang abstrak, kemampuan mental dalam memendang organisasi secara keseluruhan dan bagaimana bagian – bagianya berelasi dan bertanggung jawab satu dengan yang lainnya.

Selain keterampilan – keterampilan yang harus dimiliki, beberapa sifat – sifat yang harus dimiliki oleh seorang manajer menurut Henry Fayol (Malayu S.P. Hasibuan, 1996:9 ), diantaranya : 

1. Jasmani, harus sehat, giat dan tangkas.

2. Mental, sanggup memahami dan belajar, sanggup memulai, tangkas berfikir dan sanggup mnyesuaikan diri.

3. Moral, harus tegas, tanggung jawab, inisiatif, setia, bijaksana dan berkepribadiaan.

4. Erudisi, yaitu latar pedidikan yang luas baik pengetahuan umum maupun pengetahuan khusus yang sesuai dengan fungsinya.

5. Pengalaman terutama menyangkut berbagai bidang kegiatan seperti tersebut diatas.

2.1.4 Konsep Usaha kecil 

Pengertian usaha kecil banyak didefinisikan oleh para ahli maupun masyarakat, dan definisi yang mereka kemukakan berbeda – beda tergantung pada fokus permasalahannya masing – masing. Seperti dikemukan oleh Dan Steinhoff dan John f. Bungess (Suryana,2003:86). Bahwa “ Small Busines has defined in different organization and agencies”. Usaha kecil telah didefinisikan dengan cara yang berbeda tergantung pada kepentingan organisasi”. Menurut Small Business Development Centre University of Winconsin Madison. Perusahaan kecil memiliki ciri – ciri sebagai berikut “Greater potential, Greater risk, Limited acces to capital, One or few managers, and less able to survive major mistake”.

( Suryana, 2003:86 ).

Oleh Small Business Administration Amerika (Buchari Alma, 1998:93) dikatakan bahwa yang dikatakan bisnis kecil ialah :

1.
Sebuah pabrik yang didirikan dan dijalankan oleh beberapa karyawan.

2. Usaha grosir dengan jumlah penjualan kurang dari $ 200.000 setahun

3. Usaha toko eceren, perusahaan kontruksi, usaha jasa dengan jumlah penghasilan setahun kurang dari $ 50.000

Komisi untuk perkembangan ekonomi (Commity for Economic Development – CED), mengemukakan kriteria usaha kecil sebagai berikut :

1. Manajemen berdiri sendiri, manajemen adalah pemilik 

2. Modal disediakan oleh pemilik/sekelompok kecil

3. Daerah operasi bersifat lokal

4. Ukuran dalam keseluruhan relatif kecil


      ( Suryana,2003:87 )

Di Indonesia sendiri terdapat berbagai pengertian dan batasan mengenai industri kecil, berikut ini pengertian usaha kecil berdasarkan UU. No. 9 tahun 1995 Bab 1, Pasal 1 yaitu : “ Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam UU ini”. 

Adapun kriteria usaha kecil menurut UU. No. 9 tahun 1995 Bab 3, Pasal 5 adalah sebagai berikut :

1. Memiliki  kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha ; atau

2. Memiliki penjualan bersih paling banyak Rp. 1 Milyar selama 1 tahun penjulan.

3. Milik warga negara Indonesia. 

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah/usaha besar.

5. Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak baik berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum termasuk koperasi

Biro pusat statistik (BPS) membedakan skala industri menjadi empat lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja perunit usaha, yaitu : perusahaan yang berpekerja 100 orang lebih termasuk industri besar, 20 sampai 9 orang termasuk industri sedang, 5 sampai 19 orang termasuk industri kecil, dan yang termasuk kedalam industri kerajinan rumah tangga mempunyai tenaga kerja kurang dari 5 orang. (Dumairy,1997:232).

Sedangkan untuk keperluan pengembangan sektor industri sendiri (industrialisasi) serta berkaitan dengan administrasi departemen perindustrian dan perdagangan di Indonesia di golongkan berdasarkan hubungan arus produksi menjadi :

1. Industri hulu yang terdiri atas 

a. Industri kimia

b. Industri mesin, logam dasar dan elektronika

2. Industri hilir 

a. Aneka industri dan

b. Industri kecil

   ( Dumairy,1997:232)

Pada umumnya perusahaan kecil memiliki ciri – ciri khusus, yaitu manajemen, persyaratan modal dan pengoperasian yang bersifat lokal. Pada usaha kecil manajer yang mengoperasikan perusahaan adalah pemilik, majikan dan investor yang mengambil berbagai keputusannya secara mandiri, maka daerah operasinya juga adalah lokal, majikan dan karyawan tinggal dalam satu daerah yang sama, bahan baku lokal dan pemasarannya juga hanya pada lokasi/daerah tertentu. Beberapa usaha kecil menghasilkan produk untuk keperluan ekspor dengan skala yang relatif kecil, relatif spesifik atau kurang diversifikasi, misalnya barang – barang untuk keperluan rumah tangga dan cinderamata seperti meubel, hiasan dan mainan anak – anak. Usaha kecil pada umumnya memiliki jumlah karyawan yang sedikit, modal terbatas, dan volume penjualan yang rendah. Akan tetapi, secara keseluruhan merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja lokal yang cukup besar dan tersebar. ( Suryana,2003:87 )

2.1.5 Keberhasilan Usaha 

Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan tidak mungkin diraih dengan begitu saja, tetapi harus melalui beberapa tahapan. Menurut Suryana (2001:38-39) mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha atau pengusaha yang sukses pertama – tama harus memiliki ide atau visi bisnis (business vision) kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah dengan membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankanya. 

Supaya tercapai keberhasilan dalam menjalankan usahanya, seorang pengusaha selain harus bekerja keras juga harus mampu mengembangkan hubungan dengan mitra usahanya ataupun semua pihak yang terkait dengan kepentingan perusahaan disamping itu kemampuan manajerial menjadi hal penting dimiliki oleh seorang pengusaha. 

Dalam mencapai keberhasilan usaha seorang wirausaha atau pengusaha terlebih dahulu harus mengetahui apa yang menjadi usahanya, pahami juga apa yang sedang terjadi dalam usaha tersebut, dalam hal lain seorang pengusaha harus tahu apa yang sedang dibutuhkan dan fenomena yang sedang terjadi sehingga usaha yang dijalankan bisa menerobos dan bahkan diterima minimal oleh lingkungan sekitar perusahaan berada. Langkah selanjutnya adalah menetapkan stategi yang tetap dan cepat utuk meraih pasar. namun dalam realisasinya penetapan tahapan – tahapan tersebut membutuhkan adanya pemahaman dan kemampuan manajerial yang baik untuk dapat menjalankan usahanya sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

2.1.5.1 Konsep Kemampulabaan

Pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan dan skala prioritas tujuan yang berbeda, namun pada umumnya keberhasilan usaha selalu menjadi tujuan utamanya. Salah satu kriteria untuk mencapai keberhasilan usaha adalah dengan effisiensi, yaitu apabila sudah tercapai tingkat kemampulabaan ( profitabilitas ) yang tinggi. Menurut JD. Willson dan Colford (2002 : 209) bahwa : 

“Tolak ukur umum yang diusulkan untuk dapat dipergunakan mengukur mengukur effisiensi adalah profitabilitas, karena tolak ukur ini merupakan dasar dari pengujian menyeluruh terhadap prestasi fungsional”.

Perusahaan yang berhasil mencapai laba yang tinggi belum berarti telah berhasil mencapai kemampulabaan dan effisiensi yang tingggi pula. Namun perusahaan yng sudah mencapai kemampulabaan tinggi, berarti sudah mencapai effisiensi yang tinggi pula. Untuk memperkuat kerangka teoritis tentang kemampulabaan, berikut ini dipaparkan secara ringkas pendapat oleh Van Horne (1995:771 – 774), bahwa :

“Ada dua tipe ratio profitabilitas, yaitu : (1) Profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan (sales), dan (2) Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi”.

Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan perbedaan laba dengan kemampulabaan oleh beberapa pakar.

 “ Laba (Profit), adalah sisa yng tertinggal setelah semua faktor produksi telah dikompensasi penuh, dan merupakan balas jasa sosial  pada suatu sistem ekonomi yang dipakai oleh pemilik badan usaha.” (Winardi,1995:393).

Pendapat lain yang memiliki maksud yang sama, menyatakan lain bahwa “laba adalah pengambilan yang diperbolehkan pemilik perusahaan, setelah pembayaran dari semua biaya explicit dan biaya implicit.” (Pass dan Lowess,1997:534).

Jika laba merupakan besarnya nilai yang diterima pemilik perusahaan tetapi kemampulabaan merupakan analisis finansial yang bertujuan untuk mengukur apakah perusahaan sudah efisien dalam memanfaatkan asetnya, sehingga tercapai keberhasilan usaha.

Menurut Agus Sartono (1996 : 130) menyatakan bahwa : “proffitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan dan total aktiva maupun modal sendiri.”

Dalam pengertian yang sama, dinyatakan oleh Suad Husnan “ Profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur effisiensi penggunaan aktiva perusahan, juga effisiensi dikaitkan dengn penjualan yang berhasil dicapai”. (Suad Husnan 1994:737).

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan manajerial sangat penting dimiliki oleh setiap pengusaha atau perusahaan agar tercapainya keberhasilan usaha, dan untuk mencapai keberhasilan usaha tersebut dibutuhkan dimana perusahaan harus mencapai kemampulabaan.

2.1.6 Pengaruh Kemampuan Manajerial Terhadap Keberhasilan Usaha

Dewasa ini persaingan dan perkembangan dunia usaha semakin kuat dan tajam sehingga untuk meningkatkan usaha diperlukan penanganan yang serius dari setiap pengusaha untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dimana untuk meningkatkan keberhasilan usaha salah satu upaya yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan sumber daya internal. Dan diantara sumber daya internal yang paling penting adalah kemampuan manajerial.

Menurut Yuyun Wirasasmita (Suryana, 1999:10), “bahwa faktor internal yang paling penting dalam mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kewirausahaan dan manajerial”.

Menurut Payaman J.Simanjuntak (1995:145) bahwa :

 “Keberhasilan usaha atau dunia bisnis sangat tergantung pada kemampuan manajerial dan kewirausahaan, pemimpin perusahaan tersebut memanfaatkan peluang dan mengelola semua sumber secara optimal dan produktif ”. 

Sebab itu kemampuan manajerial dan kewirausahaan mutlak dikembangkan melalui pendidikan, latihan. lokakarya , dan kesempatan – kesempatan memperoleh wawasan yang lebih luas “.

Jika seorang pengusaha telah memiliki kemampuan manajerial maka pengusaha itu telah menyakini perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, ditunjang dengan kreativitas, keinovasian, dan berani mengambil resiko. Dengan sendirinya tujuan yang hendak dicapai akan terpenuhi.

Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh dalam menentukan keberhasilan usaha. Sehingga para pengusaha dalam meningkatkan usahanya dituntut untuk meningkatkan kemampuan manajerial. 
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